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Abstrak

Kaum intelektual memiliki peran penting di tempat mereka tinggal,
mereka dianggap bisa memberi solusi terhadap masalah yang sedang
berkembang di masyarakat yang mandek sehingga menuju masyarakat yang
lebth baik, yang berorientasi keagamaan untuk membimbing masyarakat
menemukan kebenaran agama dan memberi pencerahan pada masyarakat.
Namun ada sebagian kaum intelektual yang berorientasi dari agama menuju
ilmu pengetahuan. kaum intelektual cenderung melakukan pengajaran pada
ilmu pengetahuan dari pada agama Mereka semakin jauh dari agama dan
masyarakat sebab mereka sudah tidak lagi berada dalam satu bahasa, satu tujuan
dan memiliki keyakinan yang sama dengan masyarakat awam. Mereka hanya
menggunakan ilmu pengetahuan, sementara masyarakat masih bersifat religius,
mereka menjadi terasing dari tradisi dan kebiasaan bangsanya. Dari sinilah Ali
Syari’ati menginginkan kaum intelektual yang berorientasi pada keagamaan dan
keimanan tidak hanya mementingkan ilmu pengetahuan. Keinginan Syari’ati
tersebut merupakan pemikiran abad pertengahan yang dicanangkan oleh para
pemikir skolastik. Mereka menitik beratkan pada agama, mereka belajar ilmu
pengetahuan hanya semata-mata untuk membela keimanan Kristen untuk
menuntun masyarakat menuju yang lebih baik

Atas dasar inilah, pokok bahasan dalam skripsi ini adalah menerangkan
apakah konsep intelektual Ali Syari’ati? Adapun tujuan dan kegunaan yang
hendak dicapai dari penelitian ini adalah berusaha menjelaskan dan
memaparkan konsep intelektual menurut Ali Syari’ati.

Agar dapat memperoleh kejelasan pengertian dan memberikan arahan,
penulis menggunakan metode historis-filosofis yakni menjabarkan konsep dan
untuk memahami pengertian dan makna yang terkandung dalam data-data
tersebut. Disamping itu untuk menghasilkan analisis serta kesimpulan yang
lebih teratur, penulis menggunakan analisis hermeneutik, merupakan ilmu
tentang penafsiran, yang nantinya digunakan untuk menafsirkan pemikiran Ali
Syari’ati tentang konsep intelektual menurut beliau.

Akhimmya pada kesimpulan bahwa menurut Ali Syari’ati, intelektual
yang tercerahkan adalah kaum cerdik pandai serta menjalankan ajaran-ajaran
agama. Ide-ide yang ditularkan pada masyarakat harus sesuai dengan ajaran
agama. Karena hanya intelektual yang tercerahkan yang bisa berperan sebagai
”nabi” yang memiliki tanggung jawab sosial. Mereka inilah kaum intelektual
yang dimaksudkan Syari’ati untuk bisa membawa dan membimbing masyarakat
yang lebih baik.
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Gerakan pembaharuan Islam dimulai pada abad X1, semula adalah
bersifat individu dan parsial, seperti yang dilakukan oleh Ibnu Taimiyah.”
Gerakan Ibnu Timiyah dengan ide purifikasionis, yakni mengajak Umat Islam
untuk kembali kepada ajaran Islam secara kaffah dan bersih dari
penyelewengan doktrinal. Percikan-percikan pikirannya yang spektakuler
nilah yang nantinya menjadi sumber inspirasi bagi generasi-generasi pada era
berikutnya.®

Dari gerakan yang bersifat individual dan parsial, gerakan selanjutnya
mengambi! bentuk gerakan semi operasional, yang melibatkan ideologis dan
institusi, sebagaimana yang terjadi di Sandi Arabia, Muhammad [bnu Abdul
Wahab. Beliau menggelarkan ide-idenya tentang pemurnian agama, yang
lepas sama sekali dari unsur-unsur takhayul dan intelektualitas sufisme. Beliau
menolak terhadap taghid dan penalaran analogis dengan pengajuan pranata-
pranata melalui ijtihad.” Selain gerakan Whabi, gerakan-gerakan pembaharuan
[slam muncul di berbagai negara, misalnya gerakan neo sufi di Afrika yang di
pimpin Ahmad I[bnu Idris yang kemudian diambil alih muridnya yakni
Muhammad Ali as-Sanusi. Gerakan pemurnian di India yang dipimpin oleh
Syah Waliyullah dari Delhi (1702-1762), beliau berpusat pada kritik
observatif dan pendidikan. Kemudian dilanjutkan oleh Sayyid Ahmad dan

Syeikh Ismail, ditangan mereka ini erakan pembaharuan yan dilakukannya

7 Suharsono, Gerakan Intelektal; Jihad Untuk Membangun Masa Depan Umat
Isiam, (Yogyakarta : Yayasan Al-"Arsy, 1992). him. 66.

* Ibid., hlm. 48

? thid, him. 50.



tidak hanya terbatas pada perbaikan sistem pendidikan, tetapl benar-benar
merupakan jalan jihad dalam arti yang sebenamya. Kemudian gerakan
modernitas yang dipimpin oleh Jamaluddin al-Afghani (1839-1897). Seorang
modernis utama dan pertama, yang bukan saja mengetahui secara persis
ajaran-ajaran Islam, tetapi sekaligus mendalam pengetahuannya tentang seluk
beluk filsafat dan keilmuan Barat. Dengan perangkat intelektualitasnya yang
tinggi, Jamaluddin al-Afghani berseru secara lantang untuk perbaikan moral
umat dan persatuan umat Islam."

Para Tokoh tersebut membantah pemikiran Barat yang dimilai tidak
sesuai dengan Islam sebab di dunia Barat sendin mengalami kehampaan dan
dehumanisas: akibat pemikiran mereka sendiri yang tergantung pada teknologi
dan cenderung matrealis. Masyarakat Barat dewasa ini memiliki semangat
zaman baru yang menjadi milik kaum terdidik yakni menuhankan ilmu
pengetahuan, bukan Tuhan yang sesungguhnya. Mereka tidak memihki
keyakinan religius dan keimanan. Mereka menjadi pengikut gagasan untuk
menyembah ilmu. Ideclogi selurub kaum terdidik sekarang im adalah
penuhanan ilmu, bukan ketaatan pada perintah-perintah agama dan keimanan
pada dogma, resolusi-resolusi, dan prinsip-prinsip pengabdian yang mesti
dipatuhi tanpa bantahan."’

Sejumlah akademisi Islam yang sempat menghabiskan masa studinya

di perguruan tinggi Eropa atau Amerika tetapi tidak menguasai epistemologi

" Ali Svari’ati, “Sekilas Tentang Sejarah Masa Depan”, dalam Jurnal Ulumul
Qur ‘an, vol 111, NO.2 1992, him. 93.



dan juga filsafat adalah korban yang memprihatinkan dari tipudaya para
orientalis, mereka sama seperti para orientalis mengklaim bahwa Islam atan
tepatnya al-Qurian, tidak memilki konsep tentang politik atau sistem
kenegaraan yang jelas. Di sini jelas, ada semacam hegemoni intelektual, yang
mendominasi  sistem kesadaran dan penalaran umat Islam, agar tepat
memposisikan dirinya sebagai pengikut setia tradisi intelektual sekuler. '

Untuk mengembalikan pemikir-pemikir yang sekuler ini, di lran
khusunya muncul ide tentang Rawusyanfikr yang dicanangkan oleh Ali
Syart’ati. Syaria’ati mengharapkan supaya kaum yang terdidik atau kaum
intelektual tidak terjebak dan tidak menjadi pengikut setia tradisi intelektual
sekuler. Menjadi intelektual yang tidak menuhankan ilmu pengetahuan dan
intelektual yang tidak meninggalkan masyarakatnya.

Rausyanfikr  yang digagas Syari’ati adalah intelektual yang
tercerahkan, dalam hal int menurut beliau meskipun bukan nabi, pemikir yang
tercerahkan harus memainkan peranan sebagai nabi bagi masyarakatnya. Dia
harus menyeruhkan kesadaran, kebebasan,dan keselamatan bagi telinga rakyat
vang tuli dan tersumbat, menggelorakan suatu keyakinan baru di dalam hau
mereka vyang telah mandek.” Jadi tidak ada individu universal vang
tercerahkan. Orang vang tercerahkan secara langsung berkaitan dengan waktu,

tempat, lingkungan sosial dan kondisi sejarahnya.

"2 Seyyved Hossen Nasr, William C. Chittick, fslam... , hlm.6.

Y Ali Svari“ati, Membangun Masa Depan Islam. penrj: Rahmani Astuti {(Bandung -
Mizan, 1995), him. 29,
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¢. Analisis yang digunakan adalah hermeneutik, merupakan sebuah ilmu
tentang penafsiran, inti dalam hermeneutik adalah terjadinya “proses
mengubah sesuatu atau situasi ketidaktahuan menjadi tahu dan
mengerti”.”® Paling tidak terdapat tiga prinsip dasar hermeneutik, yakni:
Pertama: pengungkapan pikiran dalam kata-kata, penejmahan dan
tindakan sebagai penafsir. Kedua: usaha untuk mengalihkan dari suatu
bahasa asing yang maknanya gelap atau tidak diketahui ke dalam bahasa
lain yang bisa dimengerti oleh si pembaca. Ketiga: pemindahan
ungkapan pemikiran yang kurang jelas, diubah menjadi bentuk

ungkapan yang lebih jelas.*’

F. Sistematika Pembahasan

Supaya penelitian ini tersusun secara sistematis dan mudah untuk
dikonsumst pembaca, maka penyusun membaginya dalam sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah Pendahuluan, yang memuat Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah
Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, merupakan Biografi Ali Syari’ati, yang memuat kehidupan

sosial, biografi intelektual, corak pemikiran dan Karya-Karyanya.

% Fahrudin Faiz, Hermeneutik Al-Qu'an: Tema-Tema Kontroversial, (Yogyakarta:
Elsaq. 2005), hal. 5.

27 Ibid.
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Bab ketiga, membahas intelektual dalam perbincangan. Yang terdini
atas definisi intelektual. Ciri dan bentuk intelektual. Ideologi intelektual. Peran
dan tanggungjawab intelektual.

Bab keempat, merupakan inti dari masalah penelitian. Yakm
Pemikiran Ali Syari’ati tentang Intelektual, yang terdiri dari Konsep Manusia
Menurut Ali Syari’ati, Pengertian Intelektual Ali Syari’ati Konsep Intelektual
Ali Syari’ati dan yang terakhir adalah Analisis.

Seluruh pembahasan ini akan ditutup dengan Bab Lima yang berisi

kesimpulan, saran dan kata penutup.



A.

BAB YV

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasar apa yang telah penulis uraikan diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

Konsep itelektual menurut Ali Syari’ati adalah intelektual yang
tercerahkan. Karena, hanya intelektual yang tercerahkan yang bisa berperan dan
bertugas sebagai “nabi” yang memiliki tanggung jawab sosial. Intelektual yang
tercerahkan adalah merupakan kunci pemkiran Syari’ati sebab tidak ada harapan
untuk perubahan tanpa peran mereka. Untuk itulah intelektual yang tercerahkan
adalah model manusia yang diidealkan Syarn’ati untuk memimpin masyarakatnya
menuju revolusi. Manusia yang tercerahkan tersebut tak lepas dari ideologi yang
mereka anut yakni idologi Islam. Menurut Syai’ati hanya ideologi Islamlah yang
bisa memggerakkan massa, sebab memiliki misi yang jelas yakni untuk mengubah
dan revolusi serta memerangi penindasan dan ketidakadilan. Selain peran dan
tugas, intelektual memiliki tanggungjawab yakni tanggungjawab sosial, mereka
tidak berusaha untuk melarikan diri atau mengesingkan dirinya, mereka
menyadann bahwa mereka telah diutus dengan sebuah misi bagi rakyatnya.
Sedangkan tanggungjawab umatnya adalah membangkitkan karunia Tuhan yang
mulia yaitu kesadaran diri. Karena dengan kesadaran diri yang mampu mengubah
rakyat yang statis dan bobrok menjadi kekuatan yang dinamis dan kreatif.

Intelektual tersebut hanya berada pada lingkunganya sendiri dan zaman dimana

83
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mereka hidup, sehingga menurut Syari’ati tidak ada intelektual secara universal,

maksudnya bermanfaat bagi lingkungan lain dan zaman yang berbeda.

. Saran

Setelah menyimpulkan apa yang telah penulis bahas dan bab-bab
sebelumnya, penulis mempunyai saran-saran mengenai masalah ini yakni,

a. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang pemikiran Ali Syari’ati supaya
pemikiran beliau terangkat kepermukaan sebagai studi kasus akan semangant
beliau dalam memperjuangkan rakyat khususnya manusia yang tertindas.

b. Ali Syar’ati adalah pemikir Islam kontemporer, beliau memadukan antara
pemikiran atau konsep dengan gerak atau aktivitas karena konsep tanpa gerak
akan sia-sia begitu juga sebaliknya gerak tanpa konsep akan seperti hewan

tanpa fiyuan.

. Penutup

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji bagi Tuhan sang penguasa fisik
dan metafisik. Penulis akhimya bisa merampungkan penyusunan skripsi ini tanpa
ada suatu halangan yang berarti. Semoga penyusunan skripsi ini bermanfaat bagi
semua pembaca umumnya dan bagi penyusun sendiri. Sehingga menambah

wawasan kita tentang pemikiran tokoh baik itu dalam negeri maupun luar negern,
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sehingga bisa bersikap lebih arif dan bijaksana dalam menambil keputusan dan
bertindak.

Penulis mengharapkan kekurangan yang kami tinggalkan menjadi bagian
dari kritikan terhadap skripsi yang disempurnakan baik dari segi bahasa maupun
metode penyampaian dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu

pengetahuan.
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